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Buas-buas (Premna serratifolia Linn) merupakan salah satu tumbuhan obat yang banyak 
terdapat di Indonesia. Oleh karena itu dilakukan uji fitokimia metabolit sekunder dan aktivitas 
buah buas-buas (Premna serratifolia Linn). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kandungan metabolit sekunder serta aktivitas antioksidan dan toksisitas buah buas-buas. 
Langkah penelitian ini meliputi maserasi dan partisi menggunakan pelarut metanol, n-heksana 
dan etil asetat. Metabolit sekunder yang diuji meliputi alkaloid, saponin, flavonoid, terpenoid, 
steroid, dan polifenol. Aktivitas antioksidan secara spektrofotometri UV-Vis  menggunakan 
metode DPPH dan toksisitas menggunakan metode BSLT. Uji fitokimia pada ekstrak dan fraksi 
metanol mengandung senyawa saponin, flavonoid, polifenol, dan terpenoid. Fraksi etil asetat 
mengandung senyawa flavonoid, polifenol, dan terpenoid. Fraksi n-heksana mengandung 
senyawa steroid. Antioksidan dari fraksi n-heksana, fraksi metanol, ekstrak metanol, dan fraksi 
etil asetat menghasilkan nilai IC50 masing-masing sebesar 53,886 ppm; 39,343 ppm; 36,150 
ppm; dan 10,286 ppm. Toksisitas dari fraksi n-heksana, fraksi metanol, ekstrak metanol, dan 
fraksi etil asetat menghasilkan nilai LC50 masing-masing sebesar 38,869 ppm; 1058,033 ppm; 
2225,082 ppm; dan 2458,033 ppm. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat 
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dan fraksi n-heksana memiliki toksisitas yang 
tinggi. 
 




Buas-buas (Premna serratifolia Linn) 
merupakan salah satu tumbuhan obat yang 
banyak terdapat di Indonesia.Tumbuhan 
buas-buas (Premna serratifolia Linn) hidup 
di semak-semak dengan tinggi bisa 
mencapai 9 meter dan termasuk ke dalam 
famili Lamiacea (Vavidu et al., 2009). 
Bagian daun yang muda dapat digunakan 
sebagai obat tradisional untuk 
mengeluarkan angin dalam badan dengan 
cepat, mengatasi penyakit cacingan, dan 
menambah air susu ibu menyusui. 
Golongan senyawa yang terdapat di 
dalam daun buas-buas yaitu flavonoid, 
saponin, polifenol, terpenoid dan alkaloid 
(Kurniati, 2013 dan Vadivu et al., 2009). 
Skrining fitokimia yang dilakukan oleh Bose 
et al., (2013), menunjukkan bahwa ekstrak 
dari akar buas-buas terdapat senyawa-
senyawa flavonoid, steroid, alkaloid, 
glikosida dan senyawa polifenol. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Muthukumaran et al., (2013), menunjukkan 
bahwa ekstrak batang buas-buas memiliki 
bioaktivitas sebagai antioksidan 
menggunakan DPPH dengan nilai IC50 155 
µg/ml. Nilai IC50 pada ekstrak akar buas-
buas memiliki nilai IC50 4 kali lebih tinggi 
dibandingkan ekstrak batang buas-buas 
(Bose et al., 2013). Penelitian yang 
dilakukan Selvam et al., (2012), pada 
ekstrak alkohol daun buas-buas terhadap 
beberapa sel kanker menghasilkan aktivitas 
antioksidan dengan nilai IC50 101,20 ppm 
dan sitotoksisitas yang tinggi sehingga 
berpotensi sebagai antikanker. 
Hasil dari beberapa penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya terhadap 
tumbuhan buas-buas baik daun, akar, dan 
batang memiliki aktivitas tersendiri dan yang 
paling dominan yaitu aktivitas antioksidan, 
dimana diduga pada buah buas-buas ini 
juga memiliki aktivitas antioksidan. Oleh 
karena itu, ekstrak dari buah buas-buas 
dilakukan uji fitokimia, aktivitas antioksidan 




menggunakan metode DPPH, dan toksisitas 
menggunakan metode BSLT. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian adalah botol kecil (vial), corong 
pisah, kertas saring, lampu pijar, neraca 
analitik, penangas air, plat Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT), rotary evaporator, 
seperangkat alat gelas, spektrofotometer 
UV-Vis, dan wadah penyiapan larva. 
Bahan-bahan yang digunakan 
diantaranya adalah akuades (H2O), 
amoniak p.a merck, asam asetat anhidrida 
p.a merck, asam askorbat (vitamin C), asam 
klorida p.a merck (HCl), asam sulfat p.a 
merck (H2SO4), besi (III) klorida, buah buas-
buas, dimetil sulfoksida p.a merck (DMSO), 
diklorometana teknis, etil asetat teknis 
(C4H8O2), larva Artemia salina Leach, 
metanol teknis (CH3OH), n-heksana teknis 
(C6H14), pereaksi dragendorff, pereaksi 
meyer, pereaksi wagner, serbuk 




Sampel buah buas-buas yang matang 
berwarna ungu tua, kemudian dilakukan 
pemisahan buah dengan tangkainya. Buah 
yang sudah dipisahkan dari batangnya 
kemudian dihaluskan mengunakan blender, 
selanjutnya dilakukan proses maserasi di 
Laboratorium Kimia Fakultas Matematika 




Sampel yang telah dipreparasi, 
kemudian dimaserasi menggunakan pelarut 
metanol selama 72 jam dan diaduk 
sesekali. Selanjutnya, disaring sehingga 
diperoleh filtrat kemudian dipekatkan 
menggunakan alat rotary evaporator. 
Ekstrak metanol kemudian dilakukan partisi 
menggunakan pelarut berdasarkan tingkat 
kepolaran yang berbeda yaitu n-heksana 
dan etil asetat. Selanjutnya, masing-masing 
hasil partisi dipekatkan menggunakan alat 
rotary evaporator. 
 
Uji Alkaloid  
Ekstrak sampel ditambahkan dengan 5 
mL etil asetat dan 5 mL amoniak kemudian 
dipanaskan dan dikocok. Hasil campuran 
tersebut disaring dan dimasukan dalam 
tabung reaksi. Masing-masing filtrat 
ditambahkan 5 tetes H2SO4 1 M, kemudian 
dikocok dan didiamkan. Bagian atas dari 
masing-masing filtrat diambil dan diuji 
dengan pereaksi Meyer, Wagner, dan 
Dragendorff sehingga masing-masing 




Ekstrak ditambah dengan sedikit 
serbuk magnesium (Mg) dan 2 ml HCl 2 M. 
Senyawa flavonoid akan menimbulkan 




Ekstrak ditambahkan 10 ml aquades 
dan dikocok selama 10 menit. Hasil 
dinyatakan positif apabila buih yang 
terbentuk stabil selama kurang dari 10 
menit, setinggi 1 cm hingga 10 cm. 
Penambahan1 tetes HCl 2 M, buih tidak 
hilang (Harborne, 1987). 
 
Uji Terpenoid-Steroid 
Ekstrak ditambahkan pereaksi 
Liberman-Burchard (asam asetat anhidrida 
10 tetes dan H2SO4 pekat sebanyak 2 
tetes). Larutan dikocok perlahan dan 
dibiarkan beberapa menit. Kandungan 
senyawa terpenoid akan menimbulkan 
warna merah atau ungu, sedangkan steroid 




Ekstrak ditambahkan 2 tetes pereaksi 
FeCl3 1% (b/v). Ekstrak yang mengandung 
polifenol akan memberikan warna biru 
kehitaman atau hijau kehitaman (Harborne, 
1987). 
 
Deteksi Distribusi Golongan Senyawa 
secara Kromatografi Lapis Tipis 
Deteksi distribusi golongan senyawa 
metabolit sekunder  menggunakan 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Semua 
ekstrak dilarutkan dalam pelarutnya, 
kemudian ditotolkan sepanjang plat 1 cm x 
5 cm dengan menggunakan pipet kapiler 
pada jarak 1 cm dari garis. Selanjutnya 
dielusi dengan metanol: etil asetat: 
diklorometana dengan perbandingan 2:4:4; 




3:5:2 ; 2:5:3 ; 2:6:2. Hasil noda yang 
dihasilkan pada plat KLT diamati dengan 
sinar tampak (UV) 366 nm. 
 
Aktivitas Antioksidan dengan Metode 
DPPH  
Ekstrak masing-masing fraksi sebanyak 
2 ml (metanol, etil asetat, dan n-heksana) di 
variasi konsentrasi 5, 10, 15, 20, 25 ppm, 
dicampurkan dengan 2 ml larutan DPPH 
0,002%, kemudian dikocok dan didiamkan 
selama 30 menit pada suhu kamar ditempat 
yang gelap. Selanjutnya, dianalisis 
menggunakan spektrofotometer UV/Vis 
pada panjang gelombang (λmaks) yaitu 517 
nm. Prosedur yang sama dilakukan pada 
larutan blanko (larutan DPPH yang tidak 
mengandung bahan uji) dan kontrol positif 
vitamin C dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 
10 ppm. Nilai kekuatan inhibisinya dapat 
diperoleh menggunakan menggunakan 
Persamaan 1. 
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Nilai IC50 menggambarkan besarnya 
konsentrasi dari ekstrak uji yang dapat 
berinteraksi dengan radikal bebas sebesar 
50%. Penentuan nilai IC50, menggunakan 
persamaan kurva standar dari % inhibisi 
dan konsentrasi fraksi antioksidan masing-
masing sebagai sumbu y dan x (Kekuda et 
al., 2009). 
 
Toksisitas dengan Metode Brine Shrimp 
Lethality Test (BSLT) (McLaughlin, 1998) 
Larutan induk dibuat 2000 ppm dengan 
melarutkan sebanyak 0,05 gram ekstrak 
metanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, 
dan fraksi metanol buah buas-buas. 
Masing-masing larutan induk dilarutkan 
dalam 25 mL air laut, ditambah 3 tetes 
DMSO, kemudian diencerkan menjadi tiga 
macam konsentrasi yaitu 10, 100, dan 1000 
ppm. 
Sebanyak 10 ekor udang dimasukkan 
ke dalam masing-masing vial yang telah 
diisi larutan ekstrak metanol, fraksi n-
heksana, fraksi etil asetat dan fraksi 
metanol buah buas-buas dengan 
konsentrasi masing-masing 10, 100 dan 
1000 ppm dalam tiga kali ulangan. Vial 
masing-masing berisi 5 mL (air laut, sampel 
dan 10 ekor larva Artemia salina Leach), 
dan kontrol yaitu air laut ditambah DMSO. 
Setelah 24 jam, diamati jumlah larva 
Artemia salina Leach yang mati untuk tiap-
tiap konsentrasi. Nilai probit diperolah dari 
data hasil toksisitas yang diolah 
menggunakan SPSS. Nilai probit digunakan 
untuk mengetahui LC50. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi Sampel 
Sebanyak 4 kg buah buas-buas 
dimaserasi dengan metanol selama 72 jam 
dengan 3 kali pergantian pelarut setiap 24 
jam. Maserat yang didapatkan kemudian 
ditampung dan dipekatkan dengan 
menggunakan rotary evaporator. Hasil dari 
pemekatan disebut dengan ekstrak kasar 
metanol, ekstrak kasar yang diperoleh yaitu 
seberat 580,9978 gram. Selanjutnya ekstrak 
kasar metanol tersebut ditimbang sebanyak 
80 gram untuk dilakukan partisi. 
Selanjutnya dilakukan partisi dengan 
menggunakan pelarut yang memiliki tingkat 
kepolaran yang berbeda yaitu n-heksana 
bersifat nonpolar, dan etil asetat bersifat 
semipolar. Berat masing-masing hasil dari 
partisi n-heksana, etil asetat, dan metanol 
yaitu 0,3604; 21,8836; dan 49,6445 gram. 
 
Uji Fitokimia 
Uji fitokimia dilakukan secara kualitatif, 
dengan mengidentifikasi senyawa tersebut 
yang didasarkan pada perubahan warna 
pada sampel.  
Hasil uji fitokimia pada Tabel 1. 
menunjukkan bahwa ekstrak metanol positif 
mengandung senyawa flavonoid, saponin, 
terpenoid-steroid, dan polifenol. Fraksi n-
heksana positif mengandung senyawa 
terpenoid-steroid. Fraksi etil asetat positif 
mengandung senyawa flavonoid, terpenoid-
steroid, dan polifenol. Fraksi metanol positif 
mengandung senyawa flavonoid, saponin, 
terpenoid-steroid, dan polifenol. 
 











Alkaloid - - - - 
Flavonoid + - + + 
Saponin  + - - + 
Terpenoid-
Steroid 
+ + + + 
Polifenol + - + + 
Keterangan: ( - ) = Tidak terdeteksi 
  (+) = Terdeteksi 
 




Berdasarkan penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Kurniati (2013), keberadaan 
senyawa golongan alkaloid ditunjukkan 
dengan terbentuknya endapan putih jika 
diuji dengan reagen Mayer. Penelitian 
Marliana (2005), menunjukkan bahwa 
tumbuhan yang mengandung senyawa 
golongan alkaloid membentuk endapan 
coklat muda sampai kuning dengan 
menggunakan reagen Wagner. Penelitian 
yang dilkukan oleh Kurniati (2013), 
menunjukkan bahwa tumbuhan yang 
mengandung senyawa golongan alkaloid, 
membentuk endapan orange direaksikan 
dengan reagen Dragendroff. Berdasarkan 
penelitian pada pengujian ekstrak metanol, 
fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi 
metanol dengan penambahan reagen 
Mayer, Wagner, dan Dragendroff tidak 
terdapat endapan, hal ini menunjukkan 
bahwa ekstrak buah buas-buas tidak 
terdapat golongan senyawa alkaloid. 
Uji senyawa flavonoid dilakukan 
dengan metode Wilsater yaitu 
menambahkan serbuk magnesium pada 
kondisi asam dalam larutan sampel. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Oktaviani et al., (2015), menunjukkan 
bahwa senyawa golongan flavonoid 
ditambahkan dengan magnesium, 
membentuk larutan berwarna merah. 
Berdasarkan hasil uji flavonoid pada Tabel 
1. menunjukkan bahwa ekstrak metanol, 
fraksi etil asetat, dan fraksi metanol 
mengandung senyawa flavonoid. Hal ini, 
kemungkinan disebabkan oleh tereduksinya 
senyawa flavonoid sehingga menimbulkan 
warna merah. 
Uji senyawa saponin dapat dilakukan 
dengan metode Forth dimana dalam sampel 
menghasilkan buih yang stabil setelah 
beberapa detik. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan Miryanti (2011), 
menunjukkan bahwa sampel yang 
mengandung saponin akan menimbulkan 
buih dalam air pada suasana asam setelah 
dikocok lebih dari 10 menit. Ekstrak kasar 
metanol dan fraksi metanol menghasilkan 
buih yang stabil. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa saponin larut dalam 
pelarut polar. 
Uji senyawa terpenoid-steroid dapat 
menggunakan metode Liberman-Burchard. 
Senyawa terpenoid bereaksi dengan reagen 
Liberman-Burchard menghasilkan larutan 
berwarna merah (Miryanti, 2011). Hasil 
penelitian menunjukkan ekstrak kasar 
metanol, etil asetat, dan fraksi metanol 
mengandung terpenoid yang larut dalam 
pelarut alkohol dan etil asetat. Berdasarkan 
penelitian Oktaviani et al., (2015), sampel 
yang mengandung steroid menghasilkan 
larutan berwarna hijau. Hasil tersebut, sama 
dengan sampel fraksi n-heksana yang 
memberikan warna hijau menunjukkan 
bahwa pada fraksi n-heksana mengandung 
steroid. 
Senyawa polifenol dalam tumbuhan 
dapat dianalisis menggunakan metode 
Gibs. Berdasarkan yang dilakukan oleh 
Miryanti (2011), sampel menghasilkan 
warna hijau kehitaman untuk senyawa 
polifenol yang berinteraksi dengan pereaksi 
FeCl3. Hasil tersebut, sama dengan sampel 
fraksi etil asetat, fraksi metanol, dan ekstrak 
metanol menghasilkan warna hijau 
kehitaman menunjukkan bahwa pada fraksi 
etil asetat, fraksi metanol, dan ekstrak 
metanol mengandung senyawa polifenol. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa buah buas-buas mengandung 
senyawa polifenol yang cendrung tertarik 
pada pelarut polar. 
Kromatografi lapis tipis (KLT) dilakukan 
untuk mengetahui distribusi golongan 
senyawa pada ekstrak dan fraksi buah 
buas-buas, eluen yang digunakan pada 
penelitian adalah metanol: etil asetat: 
diklorometana dengan dilakukan 
perbandingan yaitu 2:4:4; 3:5:2; 2:5:3; 2:6:2. 
Hasil perbandingan eluen pada KLT dapat 
dilihat pada Gambar 1. Perbandingan eluen 
2:4:4 menghasilkan pemisahan yang lebih 
baik dari perbandingan eluen 3:5:2; 2:5:3; 
2:6:2. Oleh karena itu perbandingan yang 





Gambar 1. Perbandingan eluen pada KLT 
disinari UV 366 nm: (a) 2:4:4 ; (b) 
3:5:2 ; (c) 2:5:3 ; (d) 2:6:2 
(a) (b) (c) (d) 








Gambar 2. Deteksi distribusi golongan 
senyawa buah buas-buas: (a) 
fraksi n-heksana; (b) fraksi etil 
asetat; (c) fraksi metanol 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
Gambar 2. Deteksi distribusi golongan 
senyawa buah buas-buas, pada fraksi n-
heksana terdapat noda yang berwarna 
merah menyatakan bahwa positif terpenoid-
steroid. Fraksi etil asetat dan fraksi metanol 
memiliki noda yang berwarna kuning 
kecoklatan yang berarti positif golongan 
senyawa polifenol, karena golongan 
senyawa polifenol larut dalam pelarut polar. 
 
Aktivitas Antioksidan dengan Metode 
DPPH  
Aktivitas antioksidan dilakukan 
menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil) yang bertujuan untuk 
mengetahui nilai IC50 terkecil dari ekstrak 
dan tiap-tiap fraksi buah buas-buas. 
Nilai IC50 merupakan bilangan yang 
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 
hanya mampu menghambat aktivitas suatu 
radikal sebesar 50% (Molyneux, 2004). Nilai 
IC50 dari tiap-tiap fraksi terdapat pada Tabel 
2. 
 
Tabel 2. Nilai IC50 Aktivitas Antioksidan 
Sampel Nilai IC50 (ppm) 
Fraksi n-heksana 53,832 
Fraksi metanol 39,366 
Ekstrak metanol 36,150 
Fraksi etil asetat 10,289 
Vitamin C 6,529 
Keterangan: IC50 = Konsentrasi yang menghambat 
50% radikal bebas 
 
Nilai IC50 yang dihasilkan dari ekstrak 
metanol, fraksi etil asetat, dan fraksi 
metanol yaitu IC50<50 ppm  menunjukkan 
bahwa kekuatan antioksidan sangat kuat. 
Fraksi etil asetat memiliki nilai IC50 terendah 
jika dibandingkan dengan ekstrak dan fraksi 
lain, sehingga fraksi etil asetat memiliki 
antioksidan yang lebih baik dari ekstrak 
metanol, fraksi n-heksana, dan fraksi etil 
asetat. 
Fraksi etil asetat memiliki nilai IC50 
terendah jika dibandingkan dengan ekstrak 
dan fraksi lain, sehingga fraksi etil asetat 
memiliki antioksidan yang lebih baik dari 
ekstrak metanol, fraksi n-heksana, dan 
fraksi etil asetat. Berdasarkan Tabel 2. 
menunjukkan bahwa nilai IC50 pada vitamin 
C yaitu sebesar 6,527 ppm. Vitamin C 
digunakan sebagai kontrol positif untuk 
mengetahui tingkat kekuatan potensi 
antioksidan pada buah buas-buas. 
Perbandingan antara vitamin C dengan 
fraksi etil asetat dilakukan dengan 
menggunakan analisis statistik One-way 
Analysis of Varians (ANOVA) dan 
dilanjutkan dengan Post Hoc Test berupa uji 
Least Significance Difference (LSD) dengan 
tingkat keyakinan 95% dan p < 0,05. Uji 
statistik One-way ANOVA bertujuan untuk 
menentukan fraksi yang memiliki aktivitas 
antioksidan yang sama dengan vitamin C. 
Fraksi etil asetat juga memiliki aktivitas 
antioksidan hal tersebut dapat dilihat dari 
pengujian statistik menggunakan One-way 
ANOVA dengan α 0,05 tingkat kepercayaan 
95%. Berdasarkan hasil uji statistik pada 
Lampiran 4, signifikan antara fraksi etil 
asetat dengan vitamin C tidak berbeda 
nyata, hal ini menunjukkan bahwa fraksi etil 
asetat juga memiliki kekuatan aktivitas 
antioksidan yang sama dengan vitamin C.  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Bakar et al., (2010), 
menyatakan bahwa golongan senyawa 
yang berperan penting dalam aktivitas 
antioksidan dari daun buas-buas yaitu 
flavonoid dan polifenol. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa senyawa terpenoid, 
flavonoid, polifenol pada fraksi etil asetat 
diduga merupakan golongan senyawa yang 
berperan aktif sebagai aktivitas antioksidan 
dalam buah buas-buas. 
Senyawa terpenoid dapat berperan 
sebagai aktivitas antioksidan diduga karena 
senyawa tersebut memiliki gugus hidroksil 
yang dapat melepaskan proton dalam 
bentuk ion hidrogen. Proton tersebut 
berinteraksi dengan elektron radikal pada 
atom nitrogen dari DPPH sehingga 
menghasilkan senyawa yang tereduksi.  
(a) (b) (c) 




Senyawa flavonoid dan polifenol 
mengandung gugus fenol yang berperan 
dalam aktivitas antioksidan sebagai 
penyumbang atom hidrogen, sehingga 
radikal DPPH mengalami reduksi dan 
menjadi lebih stabil. 
Menurut Erwin et al, (2013), senyawa 
polifenol mempunyai aktivitas biologis 
sebagai penangkap radikal bebas sehingga 
dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk 
melawan penyakit yang disebabkan oleh 
radikal bebas seperti penyakit kanker.  
 
Toksisitas dengan Metode Brine Shrimp 
Leathality Test (BSLT 
Pengujian toksisitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode Brine Shrimp 
Leathality Test (BSLT) (Meyer et al, 1982 
dan Ruwaida, 2010). Hasil toksisitas 
beberapa fraksi dari buah buas-buas 
terhadap A. salina Leach dan nilai 
pengukuran nilai LC50 menggunakan BSLT 
terdapat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Pengukuran Nilai LC50 dengan 
Metode BSLT 
Sampel LC50 (ppm) 
Fraksi n-heksana 38,869 
Fraksi metanol 1058,033 
Ekstrak metanol 2225,082 
Fraksi etil asetat 2458,033 
Keterangan:LC50 = Konsentrasi yang menyebabkan 
50% kematian 
 
Fraksi n-heksan buah-buas lebih toksik 
dari farksi lainnya karena mengandung 
steroid. Hasil tersebut, sama dengan 
penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Sukandar et al., (2008),  menunjukkan 
bahwa senyawa steroid bersifat toksik 
terhadap larva A. salina Leach. Golongan 
steroid yang bersifat toksik yaitu senyawa 
gamma-sitosterol. Senyawa steroid pada 
ekstrak metanol Marchantia planiloba Steph 
mampu membunuh larva A. salina Leach 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan disimpulkan bahwa buah buas-
buas mengandung senyawa metabolit 
sekunder yaitu saponin, flavonoid, polifenol, 
dan terpenoid-steroid. Fraksi etil asetat 
memiliki aktivitas antioksidan yang sama 
dengan vitamin C. Fraksi n-heksana 
memiliki sifat toksik lebih tinggi 
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